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KATA PENGANTAR PENULIS

Ahamdulillah, itulah ungkapan yang patut yang diutarakan lebih awal atas
elesainya naskah ini. Disadari bahwa tulisan ini merupakan bagian dari
momen perkuliahan selama satu semester pada matakuliah PKN di MI/SD
di semester III (tiga) 2025/2026. Shalawat serta salam, tercurah kepada nabi
Muhammad SAW. Yang telah memberikan contoh dan suri tauladan untuk
seluruh alam semesta. Paket kesalihan individu dan kesalihan sosil telah menyatu
dalam setiap aktivitasnya. Hingga citra nabi Muhammad bukan hanya ditelaah
dan dicontoh bagi kalangan yang beragama Islam saja. Melainkan dengan
berbagai latar belakang keyakinan dan keagamaan dijadikan sebagai role model
kehidupan.

Telah disebutkan pada pragrafawal, bahwa tulisan ini merupakan bagian dari
aktivitas perkuliahan selama membersamai mahasiswa PGMI. Hingga berbagai
notes dan referensi yang digunakan penulis dirampungkan sesuai kebutuhan
dan menjadi sebuah rangkaian bahan bacaan untuk mengenal atau memahami
tentang materi dan Pembelajaran tentang PKn di tingkat MI/SD. Atas kesadaran
inilah kemudian, sayang sekali dirasakan manakala tidak dikemas secara apik
untuk dijadikan sebagai bahan diskusi, wacana, dan perdebatan terhadap materi
PKN tersebut.

Terlebih pada tingkat MI/SD, materi yang disuguhkan fokus pada
pembahasan empat pilar kebangsaan, pertama pancasila. Kedua, UUD 1945.
Ketiga, Bhineka Tunggal Ika dan keempat NKRI. Manakala lebih jauh dikritik,



maka pembasahan empat pilar kebangsaan seperti yang disebutkan tersebut posisi
sejarah menjadi bagian yang tidak dapat diabaikan. Karena, sejatinya tentang
negara Indonesia memiliki kekhazanah rangkaian perjalanan segenap lapisan
bangsa dari sabang sampai merauke. Dibuktikan dengan kehadirannya bangsa
Asing yang diawali dari missi perdangangan sebut saja dari kalangan bangsa Arab
dan seterusnya. Hingga muncul pada abad XVI kedatangan bangsa asing seperti
Portugis disusul Belanda. Hingga bangsa Indonesia dijajah. Padahal, awalnya
semangat perdangan karena melimpah ruahnya rempah-rempah yang dicari oleh
masyarakat dunia kala itu, berubah menjadi kolonialisasi. Fakta yang dihadapi
oleh masyarakat kala itu (masih nusantara) tentu memiliki keterkaitan erat
dengan wajah bangsa Indonesia dalam melepaskan belenggu penjajahan. Titik
terang pada awal abad XX dengan lahirnya gerakan Budi Utomo menjadi awal
pergerakan nasional. Memahami komprehensif inilah yang saya sebut sebagai
Indonesian totality of history.

Para aktor dan keberanian bangsa Indonesia untuk satu tekad memerdekakan
Indonesia nyata pada tanggal 17 Agustus 1945, yang diproklamirkan oleh
Sockarno dan Hatta. Dengan rentetan agenda awalanya ada BPUKI (Badan
Persiapan Usaha-usaha Kemerdekaan Indonesia) yang kemudian berubah
menjadi PPKI (Panitia persiapan Kemerdekaan Indonesia). Semangat untuk
membentuk sebuah negara, para pendahulu bangsa melahirkan berbagai konsep
yang menjadi nafas bersama, baik bagi pemerintah maupun bagi masyarakat
luas. Posisi Pancasila dengan segala kekhasan fakat dan terlahir dari masyarakat,
UUD 1945 dengan Pembukaan dan Batang tubuhnya, Bhineka tunggal Ika
dengan fakta kemultikulturan masyarakat, baik secara keyakinan maupun
secara kebudayaan masing-masing, hingga persoalan konsepsi NKRI (Negara
Kesatuan Republik Indonesia) dengan harga mati, yang harus dijaga, dirawat,

dan kembangkan untuk kemakmuran seluruh raykat Indonesia.

Namun, persoalan yang semakin menyedihkan adalah dengan kekhasan
konseptual dan semangat api sejarah yang pernah dikobarkan para pendahulu
bangsa kita, tampaknya manakala melihat fakta ditemukan pesimis terhadap
masa depan bangsa ini. Berbagai praktik yang dapat dikatakan menyakiti para
perumus bangsa, dengan tindakan kekinian seperti banyaknya yang korupsi
dilembaga pemerintahan, masyarakat semakin acuh tak acuh terhadap kondisi
kerabat dan tetangganya, tawuran antar sekolah, dan banyak kasus lainnya.
Hingga harus dikatakan, pada generasi kita, “kita harus mampu menjadi pembawa
obor kegelapan” atas fakta yang disebutkan. Kita harus cepat memberikan
tindakan, baik secara edukasi peningkatan pemahaman tentang Indonesia yang

di dalamnya muatan empat pilar kebangsaan yang bersifat kontekstual.




Narasi inilah kemudian, pentingnya dalam wacana PKN dikemas dalam
sebuah pembelajaran yang diharuskan unutk memberikan pemahaman yang
komprehensif tehadap berbangsa dan bernegara. Ciptakan optimisme generasi
terlebih pada tingkat MI/SD yang merupakan pendidikan formal pada fase
peralihan usia keemasan (golden age). Maka, seorang guru juga para calon guru
seharunya dibekali dalam pembelajaran yang lebih menyenangkan, agar wacana
tentang PKN dipastikan diselami, dipahami, dihayati, dan dipraktik oleh anak-

anak.

Paling tidak penjelasan yang penulis ungkapkan diatas, dapat menghantarkan
sebuah pemahaman terhadap apa yang diinginkan dari tujuan buku ini. Tentu
sebagai penulis harus berterimakasih kepada kawan-kawan mahasiswa yang
memberikan pemikiran dari berbagai sudut pandang, hingga sebagai dosen harus
mampu memahami lebih jauh. Salah satunya adalah dengan kelahiran buku ini.
Tanpa ragu, sebagai dosen yang terus mengampu matakuliah PKN di MI/SD,
memberikan inspirasi terhadap lahirnya karya kecil ini. Karena, arus informasi
dan cara berpikir termasuk tantangan yang dihadapkan selama pembelajaran
dari mahasiswa, menemukan keunikan tersendiri pada penulis, yang kemudian
diarahkan pada sebuah karya. Juga ucapan terimaksih buat senior satu almamater
ketika nyantri di Musthafawiyah Purba Baru, yang saya panggil dengan sebutan
Buya, bernama Irfawaldi. Atas kerendahan hatinya unutk terus mendengarkan
celotehan penulis, mulai dari cerita bahagia dan susah. Akan tetapi, manakala
diprosentasikan tentu lebih banyak yang susah. Seperti “kreta tidak ada bensin”
dan lain sebagainya, yang tidak dapat diungkapkan di sini. Sekali lagi terimakasih
bang Buya, atas kerendahan hati dan waktunya, hingga bersedia sebagai editor
buku ini. Juga buat adinda Amrullah yang memberikan catatan kritis manakala
penulis memintak untuk membaca naskah buku ini, dengan keuletan dan
diskusi yang menarik hingga memberikan pelajaran berharga bagi penulis,
sampai titik kulminasi bahwa kesempurnaan hanyalah milik sang maha ilmu.
Dengan pengertian, penulis tentu membutuhkan berbagai referensi dan bahan
pendekatan keilmuan yang lebih banyak (multi approach). Inilah menjadi bagian
untuk kerja akademik pada momen berikutnya. Spesial terimakasih kepada
ibu Nirwana Anas, selaku ketua Prodi PGMI yang secara pribadi memberikan
kontribusi besar, terhadap dinamika keilmuan untuk keunggulan di PGMI.
Terlebih dalam kesempatan ini, ibu menyempatkan memberikan catatan khusus
sebagai kata pengantar. Kata pengantar yang bukan sebatas apresiasi. Melainkan
menembus ruang isu dan wacana terhadap komitmen keilmuan lebih spesifik pada
persoalan PKn MI/SD di Indonesia. Substansi kajian yang dilontarkan menjadi
bagian nilai lebih (core values) pada karya ini. Oleh karenanya, sekali sebagai
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penulis haturkan terimakasih. Tentu ucapan terimakasih penulis layangkan
kepada semua pihak yang turut membantu kehadiran buku ini sekalipun nama-
nama mereka tidak disebut. Penulis meyakini ada saja “doa-doa dan harapan
mereka yang terus mengitari langit, agar diijabah oleh sang Maha kuasa IImu
untuk penulis demi banyak karya yang dilahirkan”. Terkahir, sadar karya ini
masih jauh dari kesempurnaan. Oleh karenanya, penulis haturkan terimakasih

manakala ada kritik kontributif untuk perbaikan pada momen berikutnya.

Medan Amplas, Juli 2025
Penulis

Abdul Gani Jamora Nasution & Safran
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KATA PENGANTAR

Catatan Refleksi: Isu dan Wacana PKn
di Sekolah Dasar di Indonesia
Oleh Dr. Nirwana Anas, M.Pd

(Ketua Prodi PGMI FITK UIN Sumatera Utara
Medan)

yukur alhamdulillah ucapan yang dapat saya sampaikan atas kehadiran buku

dari adinda Abdul Gani Jamora Nasution dan Safran. Terlebih manakala
dimintakkan untuk menghantarkan karya yang berjudul “membaca ulang materi
PKN di MI/SD”. Selanjutnya, shalawat serta salam kepada Nabi Muhammad
Saw. sosok tauladan yang memberikan kepada kita contoh berpikir dan
berperilaku yang bersandarkan pada semangat keilahian. Dari nabi Muhammad
kita diajarkan bagaimana untuk menggunakan akal dan harus bermanfaat
kepada banyak orang, dengan alasan normatif Islam kerap menyandarkan pada

ungkapan “khairun nas anfaubum linnas”

Sebagai pimpinan di program studi Pendidikan Guru Madrasah Ibtidaiyah
(PGMI) memberikan catatan terhadap road map dan pencapaian yang diraih.
Catatan Pertama, bahwa PGMI pada tahun 2025 ini telah dapat mempertahankan
akreditasi Unggul. Catatan Kedua, sadar terhadap pembelajaran PGMI
yang memiliki visi misi, dan tujuan. Oleh karena itu, kesempatan ini perlu
diungkapkan.

Pertama, visi “Unggul dan tercapainya dalam menyiapkan guru kelas
profesional dan berakhlak mulia dalam bidang MI/SD berbasis wahdatul
ulum transdisipliner untuk mewujudkan masyarakat pembelajar yang mandiri
di tingkat Asia Tenggara tahun 2030. Tentu visi ini dapat dinyatakan dalam
praktikknya melalui misi.



Kedua, Misi:

1. Melaksankana pendidikan pembelajaran dalam bidang pendidikan dasar

berbasis wahdatul ulum transdisipliner

2. Melaksankan penelitian dalam pengembangan teknologi pendidikan dasar

berbasis wahdatul ulum transdisipliner

3. Melaksanakan pengabdian kepada masyarakat dalam, bidang pendidikan

dasar berbasis wahdatul ulum transdisipliner

4. Melaksanakan kerjasama dengan berbagai pihak pada tingkat nasional
dan global dalam bidang pendidikan dasar berbasis wahdatul ulum

transdisipliner

Ketiga, tujuan

1. Menghasilkan sarjana pendidikan yang berakhlak mulia dan profesional
dalam melaksanakan berbasis wahdatul ulum transdisipliner.

2. Menghasilkan sarjana pendidikan yang mampu melaksankan penelitian

bidang pendidikan dasar berbasis wahdatul ulum transdisipliner.

3. Menghasilkan sarjana pendidikan yang mampu berkintribusi kepada
masyarakat dengan meemanfaatkan teknologi tepat guna berbasis wahdatul
ulum transdisipliner.

4.  Menghasilkan sarjana pendidikan bekerjasama dengan berbagai pihak

dalam bidang pendidikan dasar berbasis wahdatul ulum transdisipliner.

Catatan Ketiga, Refleksi kritis Isu dan Wacana PKn di Sekolah Dasar di
Indonesia. Pendidikan Kewarganegaraan (PKn) merupakan salah satu mata
pelajaran strategis di tingkat pendidikan dasar di Indonesia, baik di lembaga
Sekolah Dasar (SD) atau Madrasah Ibtidaiyah (MI). Karena memiliki peran
fundamental dalam membentuk karakter, identitas nasional, serta kesadaran
berbangsa dan bernegara. PKn tidak sekadar mengajarkan teori tentang
konstitusi, hak dan kewajiban warga negara, tetapi juga berfungsi sebagai wahana
pembentukan nilai-nilai moral dan etika dalam kehidupan bermasyarakat.'inilah
membentuk catatan kritis yang kemudian divisualisasikan melalui beberapa nilai
spirit. Pertama, PKn sebagai Pendidikan Nilai dan Karakter. Di tingkat MI/SD,
PKn sering diposisikan sebagai sarana penanaman nilai Pancasila, nasionalisme,

serta tanggung jawab sosial. Namun dalam praktiknya, proses pembelajaran PKn

1

Somantri, N. C. Menggagas Pembaharuan Pendidikan Kewarganegaraan di Indonesia. Bandung:
Remaja Rosdakarya, 2001




sering kali masih menekankan aspek kognitif, yakni hafalan terhadap norma
dan peraturan, daripada penginternalisasian nilai-nilai tersebut dalam perilaku
sehari-hari.> Hal ini menimbulkan refleksi penting bahwa orientasi PKn di
tingkat dasar perlu direorientasi menjadi pendidikan karakter berbasis tindakan
(action-oriented citizenship) ’Kedua, Pergeseran Paradigma: Dari Civic Knowledge
ke Civic Disposition. Isu utama yang muncul dalam wacana PKn dewasa ini
adalah perlunya pergeseran dari civic knowledge (pengetahuan kewarganegaraan)
menuju civic disposition (sikap kewarganegaraan).’Di tingkat dasar, anak-
anak tidak cukup hanya mengetahui arti Pancasila atau UUD 1945, tetapi
juga harus dibiasakan untuk mempraktikkan nilai-nilai itu melalui kegiatan
partisipatif seperti diskusi kelas, pemilihan ketua kelas, dan kerja kelompok.’
Ketiga, Tantangan Globalisasi dan Digitalisasi. Era globalisasi dan digitalisasi
membawa tantangan baru bagi pelaksanaan PKn di sekolah dasar. Anak-anak
sejak dini terpapar berbagai wacana global yang kadang tidak selaras dengan
nilai-nilai Pancasila.°Dalam konteks ini, guru PKn perlu berperan sebagai
fasilitator literasi digital kewarganegaraan (digital citizenship literacy) agar siswa
mampu berpikir kritis, bijak dalam bermedia sosial, dan berpartisipasi positif
dalam dunia digital.’Keempat, Problematika Kurikulum dan Implementasi.
Kurikulum Merdeka yang diterapkan sejak 2022 membawa perubahan signifikan
terhadap struktur mata pelajaran PKn yang kini terintegrasi dalam Profi/ Pelajar
Pancasila.®Namun demikian, di lapangan, banyak guru yang masih mengalami
kesulitan dalam menerjemahkan kompetensi profil tersebut ke dalam aktivitas
pembelajaran konkret.”Refleksi kritis ini menunjukkan adanya kesenjangan
antara desain kurikulum dan kapasitas implementatif guru. Kelima, Peran Guru
sebagai Teladan Moral. Guru PKn di MI/SD bukan hanya pengajar konsep,
tetapi juga figur teladan nilai moral. Anak-anak belajar melalui contoh konkret
dari perilaku guru dalam keseharian, seperti kejujuran, kedisiplinan, dan

keadilan."’Maka, penguatan profesionalisme dan integritas guru PKn menjadi
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isu penting dalam menjaga relevansi pendidikan kewarganegaraan di sekolah
dasar."'Keenam, Wacana Multikulturalisme dan Inklusivitas. Salah satu wacana
pentingyang mengemukadalam PKnadalah pendidikan multicultural.”*Indonesia
sebagai negara majemuk menuntut PKn di sekolah dasar untuk membangun
kesadaran keberagaman dan toleransi sejak dini. Pembelajaran PKn seharusnya
mencerminkan semangat inklusivitas, bukan hanya menekankan keseragaman
nilai."*Ketujuh, Isu Sekularisasi dan Politisasi Pendidikan. Di beberapa kasus,
PKn menjadi ruang tarik-menarik antara kepentingan politik dan ideologis.'“Hal
ini menimbulkan pertanyaan reflektif: sejauh mana PKn di MI/SD benar-benar
menjadi instrumen pendidikan demokratis, bukan alat indoktrinasi kekuasaan?
Pendidikan kewarganegaraan scharusnya menumbuhkan daya kritis, bukan
ketaatan buta terhadap otoritas."’Kedelapan, Pembelajaran Kontekstual dan
Partisipatif. Pendekatan pembelajaran kontekstual menjadi salah satu strategi
yang efektif dalam pembelajaran PKn di MI/SD.*Melalui metode partisipatif
seperti role playing, debat mini, dan studi kasus lokal, siswa dapat memahami
nilai kewarganegaraan dalam konteks kehidupan nyata.'” Refleksi terhadap isu
dan wacana PKn di MI/SD menunjukkan bahwa pendidikan kewarganegaraan
perlu terus dikembangkan agar sejalan dengan tuntutan zaman. Pendidikan ini
harus bersifat dinamis, mengintegrasikan nilai-nilai Pancasila dengan konteks
global, serta mengembangkan warga negara muda yang cerdas, berkarakter, dan

aktif dalam kehidupan demokratis.'®

Narasi catatan kritis yang diungkapkan di atas, menjadi modal sebuah sudut
pandang terhadap karya yang dilahirkan oleh adinda AGJ (sebutan akrab yang
muncul di prodi) dan Safran. Karena disadari bahwa adinda mengekspresikan
terhadap materi PKn untuk tingkat MI/SD sarat muatan factual yang dimiliki
oleh Indonesia, bahkan masih pada masa-masa yang dikenal sebagai Nusantara.
Dimulai dari kekhazanahan dari berbagai daerah yang ditampilkan secara budaya,
kepercayaan dan seterusnya. Oleh masyarakat kita telah memiliki keunikan

tersendiri. Yang kemudian nyatalah diafirmasi melalui pilar-pilar kebangsaan
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yakni Pancasila, UUD 1945, Bhinneka Tunggal Tka, dan NKRI. Rumusan ini,
harus dipahami yang oleh penulis menyebutnya sebagai Indonesian Totality of
History. Untuk selanjutnya, mari kita sama-sama baca, telaah, dan diskusikan
secara kritis agar iklim akademik berkembang pesat dan memberikan manfaat

bagi seluruh alam semesta.

Medan, Agustus 2025

DR. Nirwana Anas, M.Pd
(Ketua Prodi PGMI UIN SU Medan)
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KATA PENGANTAR EDITOR

uji syukur kita panjatkan ke hadirat Allah SWT, Tuhan Yang Maha Esa atas
Prahmat dan karunia-Nya schingga buku Memaknai Ulang Materi PKn di
Tingkat MI/SD karya Bapak Abdul Gani Jamora, M.Pd. dapat hadir di tengah
para pendidik, mahasiswa, dan pemerhati pendidikan. Sebagai editor, saya
merasa bangga dapat mendampingi proses penyusunan dan penyempurnaan
naskah yang penting ini, karena buku ini menghadirkan wacana baru yang

sangat dibutuhkan dalam dunia pendidikan kewarganegaraan khususnya di
tingkat Sekolah Dasar dan Madrasah Ibtidaiyah.

Dalam buku ini, penulis mengajak kita melihat kembali materi Pendidikan
Kewarganegaraan (PKn) dari perspektif yang eksentrik dan eksklusif. Dengan
menggabungkan kajian ilmiah, telaah kurikulum, dan pengalaman praktis
di lapangan, penulis menyajikan analisis yang mudah dipahami sekaligus
kaya dengan argumentasi akademik. Ulasan yang ditawarkan tidak sekedar
menampilkan diskursus teoritik, tetapi juga menghadirkan proses strategi
pengaplikasian pendidikan kewarganegaraan itu sendiri secara historikal

sekaligus kontekstual dalam kehidupan sehari-hari.

Gaya penulisan yang komunikatif membuat buku ini tidak hanya relevan
bagi kalangan akademisi, tetapi juga bermanfaat bagi guru, mahasiswa calon
pendidik, pengembang kurikulum, maupun siapa saja yang tertarik pada
penguatan pendidikan karakter berbasis nilai-nilai Pancasila sejak dini. Kehadiran
buku ini diharapkan mampu memperluas wawasan, memantik refleksi kritis,
sekaligus menginspirasi praktik pembelajaran PKn yang lebih kreatif dan
bermakna.



Sebagai editor, saya menyampaikan penghargaan yang setinggi-tingginya
kepada penulis atas dedikasi dan ketekunannya dalam meramu gagasan serta
data menjadi sebuah karya yang utuh dan bernas. Ucapan terima kasih juga
saya sampaikan kepada semua pihak yang telah mendukung terbitnya buku ini.
Semoga buku Memaknai Ulang Materi PKn di Tingkat MI/SD ini memberikan
manfaat nyata dalam meningkatkan mutu pembelajaran kewarganegaraan dan
membentuk generasi muda Indonesia yang tidak hanya cerdas, namun juga

berkarakter dan berintegritas.

Editor,
(Amrullah Siagian, MPd)
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A. Latar Belakang

Kajian tentang Pancasila menjadi salah satu bagian penting dalam sebuah

universitas, yang dalam kerangka kurikulum menjadi salah satu matakuliah
wajib universitas. Pemahaman lanjutannya adalah bahwa matakuliah Pancasila,
apapun fakultas dan jurusannya maka wajib diberikan dan dipelajari oleh
mahasiswa yang berada dijenjang sarjana dan diploma.'Secara teoritis, Pancasila
merupakan falsafah bangsa Indonesia’dengan muatan khazanah terhadap fakta
keunikan dan kekhasan semua lapisan bangsa. Belajar dari sejarah perjalanan
bangsa Indonesia, dengan kemultikulturan dari sabang sampai Merauke, yang
kemudian terkoneksi menjadi sebuah kesatuan yang besar bernama Negara
Republik Indonesia (NKRI).

Para tokoh awal bangsa seperti Soekarno, M. Yamin, dan seterusnya’dalam
rumusan yang dikenal BPUPKI (Badan Persiapan Upacara Kemerdekaan
Indonesia) duduk secara serius merumuskan landasan berbangsa dan bernegara.
Tentu tidak semudah dibayangkan dalam meremuskannya seperti ala magician

dengan ungkapan populernya simsalabim atau abracadabra® dalam mewujudkan

1

Lebih jelasnya baca UU nomor 12 tentang Pendidikan Tinggi tahun 2012. Dalam UU tersebut
disebutkan pada pasal 35 ayat 3 ada empat matakuliah yang wajib diberikan yakni Agama, Pancasila,
Kewarganegaraan, dan Bahasa Indonesia. Pada ayat 5 dikuatkan untuk dilaksanakan pada program sarjana dan
diploma.

> Baca karya Muh. Wasith Achadi, Pancasila Sebagai Falsafah Bangsa Indonesia, (Yogyakarta: UIN
Suka, 2020).

> Nana Setialaksana, “Peranan badan Penyelidik Usaha-Usaha Persiapan Kemerdekaan Indonesia
(BPUPKI) 1945 Dalamn Proses Menuju Kemerdekaan Indonesia”, Jurnal Artefak, Vol. 4. No. 2 hlm. 109-
1017 hetps://jurnal.unigal.ac.id/artefak/article/view/904/798

4 Istilah simsalabim atau abrakadabra merupakan ungkapan yang biasa digunakan oleh magician
dalam pertunjukkan dalam suasana keheningan seperti ala penyihir membuat takjub dalam seketika
pertunjukkan tersebut. Baca selanjutnya karya Craig Conley, Magic Word: A Dictionary, (USA: Red Wheel/
Weiser, 2008), hlm. 43-44.



dan menorehkan menjadi sebuah tinta perjalanan bangsa. Akan tetapi penuh
dinamika yang tampil dipermukaan. Sekalipun segenap bangsa bersemangat
untuk memerdekakan dari cengkraman penjajahan, akan tetapi kobar api tetap

menyala untuk satu tekad merdeka.

Maka paling tidak dapat digambarkan dinamika yang terjadi kala itu
ada dua dinamika. Pertama, dinamika internal tokoh bangsa Indonesia itu
sendiri.’Dinamika dari internal ini dipahami sebagai gejala yang timbul
akan variasi pemikiran dan gejala politik yang sedang terjadi saat itu untuk
memprolamirkan kemerdekaan. Kedua, dinamika kondisi eksternal yang sedang
dalam masa penjajahan oleh Jepang. Pada poin kedua ini, terlihat jelas bagaimana
BPUKI (Badan Penyelidik Usaha-usaha Persiapan Kemerdekaan Indonesia) yang
kemudian berganti namanya PPKI (Panitia Persiapan Kemerdekaan Indonesia)
dengan usulan Jepang.°Hingga dengan skema kontribusi Jepang terhadap
persiapan kemerdekaan ini, dapat disalah pahami sebagai pemberian hadiah
Jepang kepada seluruh lapisan Masyarakat untuk merdeka. Tentu ini salah
kaprah dan tidak membaca totalitas sejarah perjuangan para tokoh-tokoh kita.

Historis perjuangan yang tampil dipermukaan di berbagai daerah Indonesia
yang bukan sebatas memaknai Jawa sentris sebagai perjuangan untuk merebut
kemerderkaan. Tentu sangat tidak adil rasanya bahwa sejarah perjuangan
kemerdekaan Indonesia hanya membicarakan tentang pergerakan yang berada
di pulau jawa. Bahkan para guru yang tampil di depan peserta didik, tidak
menyadari atau bahkan apatis terhadap perjuangan yang ada di derah masing-
masing dalam merebut kemerdekaan Indonesia. Bergerak dari pemahaman
sejarah perjuangan bangsa Indonesia dengan segala rumusan dan muatan yang
dapat diketahui hingga kemudian Indonesia dapat melepaskan dari belenggu
penjajahan, tepatnya pada hari jum’at legi yakni tanggal 17 Agustus 1945
berketepatan pada bulan Ramadhan. Hingga pada hari berikutnya, Indonesia
menjadi sebuah Negara Kesatuan Republik Indonesia (NKRI).”Dengan
pemahaman, pada tanggal 17 Agustus merupakan momentum proklamasi
yang dimaknai sebagai pelepasan diri dari cengkraman penjajahan, yang kala

> Kejadian Rengasdengklok menjadi salah ssatu momentum dinamika internal sesama tokoh bangsa.

Penculikan Sockarno dan M. Hatta, yang kemudian “dipaksakan” untuk meproklamirkan kemerdekaan
Indonesia.

o Dadan Wildan, “Membuka Catatan Sejarah: Detik-Detik Proklamasi 17 Agustus 19457,
Kementerian Sekretariat Negara Republik Indonesia, 2019. https://www.setneg.go.id/baca/index/membuka_
catatan_sejarah_detik_detik_proklamasi_17_agustus_1945

7 Catatan terhadap detik-detik kemerdekaan dalam tulisan Dadan Wildan, terlihat sangat a lot
terhadap proklamasi kemerdekaan. Hingga alasan utuk memproklamirkan kemerdekaan diperdapati ada
alasan religisiutas yang dipahami oleh Soekarno. Baca selanjutnya Dadan Wildan, “Membuka Catatan Sejarah:
Detik-Detik Proklamasi 17 Agustus 1945”7, Kementerian Sekretariat Negara Republik Indonesia, 2019.
https://www.setneg.go.id/baca/index/membuka_catatan_sejarah_detik detik proklamasi 17 agustus 1945




itu Negara Tirai Bambu alias Jepang. Sedangkan tanggal 18 Agustus sebagai
wujud menjadikan sebagai Negara. Sekalipun setelah merdeka dan NKRI sudah
dibentuk, ternyata Belanda masuk lagi ke Indonesia pada tahun 1948. Hingga
menjadikan Yogyakarta menjadi pusat Ibu Kota pindah dari Jakarta.

Rangkaian sejarah perjuangan bangsa Indonesia ini tentu kita didasarkan
pada konsensus historis bangsa-bangsa asing yang begitu banyak datang.
Kedatangan mereka seperti bangsa Portugis yang diketahui lebih awal dengan
segala persiapan khusus untuk komoditi rempah-rempah nusantara, yang paling
dicari oleh dunia internasional kala itu. Seperti misalnya lada, cengkeh dan
seterusnya yang sudah dimanfaatkan ratusan dan bahkan ribuan tahun oleh
masyarakat eropa dan timur tengah. Tentu Portugis tidaklah semua wilayah
nusantara mereka datangi, dari peta perjalanan mereka hanya fokus pada

kepulauan Ternate, Maluku, dan pulau Jawa.

Berhasilnya bangsa Portugis memberikan kabar gembira bagi bangsa lain
yang terus berdatangan seperti Belanda, Inggris, dan Jepang dengan skema
awal untuk rempah-rempah yang kemudian berubah menjadi penjajahan
(kolonialisasi). Ada dua konsepsi yang terus diperdengarkan sejarah Indonesia
masa tradisonal (masa Nusantara). Pertama, dengan jalur rempah-rempah
seperti yang disebutkan jenis kekayaan nabati yang melimpah ruah di Nusantara.
Kedua, jalur sutera. Jalur sutera ini tentu bukanlah menjadi andalan pencarian
di Nusantara, melainkan bagian dari transaksi dari bangsa asing. Itu ditemukan
dari bangsa Asia Timur seperti bangsa China. Oleh karenanya, jalur yang tepat
berdatangan ke Nusantara adalah untuk jalur rempah.

Setelah mengetahui perjalanan perjuan bangsa tinjauan sejarah, kerangka
dianggap mendesak dalam pemahaman materi PKN di tingkat dasar adalah
persoalan Pancasila. Posisi Pancasila sebagai falsafah bangsa yang dilahirkan dari
hasil pemikiran tokoh kala itu sebut saja Soekarno beserta tim, merupakan hasil
rumusan faktual yang dilahirkan dari Rahim ibu pertiwi. Oleh karenanya, dengan
muatan lima sila seperti yang dihafalkan di bangku sekolah dasar, memiliki
muatan nilai-nilai yang terintegrasi antara satu sila dengan sila berikutnya,
tanpa dipisah-pisahkan. Dimulai dari Ketuhanan, Kemanusian, Persatuan,
Kerakyatan, dan Keadilan sebagai kata awalnya tidak diperbolehkan dipisah-
pisah atau dimaknai secara parsial. Maka bagi seluruh lapisan bangsa, baik yang
berada di lembaga pemerintahan harus tunduk, patuh, dan berkhidmah dalam
beraktivitas sesuai nilai-nilai Pancasila. Begitu juga masyarakat, apapun jenis
pekerjaannya dan latarbelakang aktibitasnnya sepanjang dia merupakan warga

Indonesia harus menjalankan secara totalitas Pancasila. Oleh karenanya, etos




kerja yang dimiliki oleh seluruh lapisan masyarakat Indonesia tanpa pandang
buluh, pancasila harus menjadi bagian nadi kehidupannya. Hingga tidak
ada satupun yang diperbolehkan mengatakan atau mengklaim dirinya atau

kelompoknya “saya Pancasilais, Kami Pancasilais” dan seterusnya.

Fakta dinamika yang terjadi akhir-akhir ini, khususnya di tahun 2018 dan
2019 diperdapati sebuah gerakan yang mengatasnamakan Pancasila. Akan tetapi,
seperti narasi pragraf di atas telah dapat dibantah dengan dalil, bahwa ungkapan
Pancasilais bukan diperuntukkan untuk satu golongan atau kelompok.

Berangkat dari pemahaman pentingnya nilai-nilai Pancasila, dengan
sejarah kelahiran dan aktor-aktor yang melahirkan pancasila tersebut, maka
pembahasan UUD 1945 menjadi bagian yang urgen berikutnya. Terlebih pada
muatan pembukaan UUD 1945 yang memiliki spirit khazanah keindonesiaan
yang melekat sesuai dengan kultur bersama. Para pengkaji tentang UUD ini

telah mendapatkan perhatian penuh bagi para pengkaji tentang ke-Indonesiaan.

Eksistensi pembahasan berikutnya posisi keanekaragaman yang dimiliki
oleh segenap bangsa Indonesia dengan diskursus bhineka tunggal ika. Istilah
dan konsepsi yang digunakan merupakan fakta yang sesuai dengan kondisi
masyarakat Indonesia dengan berbagai latarbelakang kesukuan, keanekaragaman
budaya (kultur) dan juga banyak ragamnya kepercayaan dan keagamaan yang
dimiliki. Kekhasan fakta ini tentu menjadi bagian yang diakomodir menjadi
sebuah kesatuan dan diperdapati dalam semangat Pancasila dan Batang Tubuh

UUD 1945.

Indahnya keanekaragaman yang memiliki spirit berbeda-berbeda tapi satu
yakni untuk membawa Indonesia dengan segala tumpah darah dalam perjalanan
historisnya, ternyata ada saja bertindak atau berperilaku untuk membuat
kekacauan atau rasis terhadap antar suku, golongan atau ras. Terbukti dengan
berbagai kasus yang sudah terjadi. Terlepas para pelaku sadar atau tidak dengan
tindakannya rasis, tentu perilaku demikian tidak dapat ditolerir untuk merawat
keromantisan fakta keaneragaman di Indonesia. Oleh karenanya, berbagai
tindakan preventif program pencerdasan untuk segenap bangsa dan Negara

harus terus disosialisasikan demi satu kepentingan Indonesia.

Terlepas dari isu bhineka tunggal ika yang menjadi sprit berbangsa dan
bernegara, yang harus benar-benar dirawat dan ditumbuhkan bagi semua
generasi. Inilah kemudian menghantarkan pada pembeahasan berikutnya yang
tidak kalah penting yakni NKRI (Negara Kesatuan Republik Indonesia). Sebuah
bangunan negara hasil dari perjuangan para pendahulu dengan berbagai jasa-
jasanya untuk membentuk sebuah negara. Secara wilayah yang ditakdirkan




terbentang dikhatulistiwa dan memiliki iklim tropis yang diidentik negara
kepulauan. Ungkapan yang kerap disebutkan wilayah Indonesia dari barat yakni
Sabang sedangkan dari timur Merauke. Dua wilayah ini menjadi ingatan kuatan
bagi generasi, karena ketika di bangku sekolah dasar kerap dinyanyikan hasil
gubahan R. Socharjo yang berjudul “Dari Sabang Sampai Merauke”.®

Ragam dinamika kenegaraan yang dirasakan hingga sudah 78 tahun
merdeka. Ini menunjukkan pemikiran tentang wajah NKRI terus dinamis
dan ditelaah unutk menuju kesempurnaan. Terlepas dari pro dan kontra atau
bahkan yang menginginkan sebuah wajah NKRI dengan sistem yang dipilih
hingga mengakibatkan pemberontakan seperti yang terjadi pada PRRI. Bahkan
memasuki abad XXI gerakan politik nasional terjadi dalam menumbangkan
rezim orde baru (Orba) yang telah menguasai pemerintahan hingga 32 tahun.’
Gelombang pada tahun 1998 untuk merubah sebuah sistem pemerintahan
dari sentralisasi menjadi desentralisasi dan melahirkan beberapa kebijakan
fundamental seperti Otonomi Daerah (Otda) dan kebebasan berpendapat. Dalam
sistem NKRI seperti kajian konseptual yang dilahirkan para ahli memberikan
catatan signifikan untuk memastikan kedaulatan Indonesia. Oleh karenanya,
kedaulatan Indonesia tidak boleh diganggu atau diambil oleh siapapun.
Pemerintah berkewajiban untuk menjaga kedaulatan Indonesia. Bahkan sebagai
masyarakat, manakala isu sentral terhadap pengambilan wilayah, seluruh mata
masyarakat tertuju pada kasus tersebut. Terlepas benar atau tidaknnya, yang
jelas masyarakat turut memberikan atensi dan perhatian sebagai dukungan
terhadap pemerintah agar wilayah Indonesia dijaga dari oleh siapapun yang akan
mengklaim sebagai wilayahnya. Seperti yang terjadi di Pulau Hambalat.

Dari narasi yang sudah diuraikan panjang di atas, kerangka penyusunan buku
ini penting diperjelas. Yang dimulai dari mengungkapkan sejarah perjuangan
bangsa, pancasila, UUD 1945, Bhineka Tunggal Ika, dan NKRI. Karena ini
ditargetkan untuk bahan referensi bagi guru tingkat sekolah dasar (SD) maka
diperlukan satu pembahasan lagi yakni tentang pendidikan dan pembelajaran.
berawal dari asumsi bahwa wacana pendidikan dan pembelajaran kerap tidak
dipahami sebagai komplesitas pengetahuan dan nilai terhadap peserta didik.
Hingga terjadi miss prioritas atau superioritas terhadap praktik pembelajaran.
Bahkan wacana update terhadap pengeloalaan pendidikan dan pembelajaran
dalam arti praktiknya kerap ditemukan tidak mengikuti pengkajian yang terbaru.
Hingga pembelajaran lebih dirasakan pada “semaunya seorang guru”. Padahal,

8

Baca selanjutnya, https://www.detik.com/edu/detikpedia/d-7199025/lirik-dari-sabang-sampai-
merauke-beserta-asal-usul-lagunya
> Orde baru dimulai dari naiknya Presiden Soeharto,
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era quantum dalam pendidikan oleh para pengkaji telah menemukan dengan
berbagai potensi yang dimiliki oleh manusia. Termasuk pada peranan penting
otak manusia yang terus dikaji. Seperti munculnya pembelajaran berbasis otak
dan tentu penemuan kecerdasan yang terus bergerak yang diawali dengan 1Q
(intellegences Quotions), EQ (Emotional Qoutions), SQ (Spritual Qoutions), dan
kompleksitas kecerdasan yang dirampungkan oleh Howard Gardner dengan
konsepsi MI (Multiple Intellegences).

Khazanah konseptual yang dikaji oleh para ahli, tentu menjadi sebuah
keharusan untuk menjadi basis menciptakan sebuah pembelajaran di kelas-
kelas. Inilah kemudian, menjadi dasar kajian untuk membedakan dengan
praktik pembelajaran yang terdahulu dengan kekinian yang serba penemuan
baru untuk dijadikan sebagai loncatan jauh prestasi peserta didik. Akan tetapi,
lagi-lagi pembelajaran dilakukan tidakk semudah kajian yang dilakukan oleh
para ahli, melainkan menemukan problem-problem yang tidak serta merta
pada pembahasan pembelajaran. Melainkan mental seorang guru dihadapkan
pada posisi ketakutan dalam PBM dengan banyaknya tindakan hukum yang
memasuki dunia pembelajaran. Seperti guru dipenjara akibat pendisiplinan siswa
dan seterusnya. Manakala ketakutan yang dirasakan oleh guru di lapangan, tentu
akan berdambak luas terhadap penguasaan siswa dalam PBM, dengan pengertian
bahwa pembelajaran tidak berjalanan sesuai dengan apa yang diharapkan. Para
kritikus tentu memiliki harapan dan isu terhadap pembelajaran yang dianggap
malpraktik pembelajaran, bahwa persoalan pembelajaran seorang guru tidak
boleh bertindak kekerasan. Hingga guru menjadi serba salah. Satu sisi spirit
transfer pengetahuan dan nilai kepada peserta didik. Akan tetapi ketakutan pada
malpraktik pembelajaran yang berujung pada jeruji besi (penjara) menjadi sisi
lain. Apakah polemik mental ini akan terus dirawat? Atau ada solusi kebijakan
dari pemerintah pusat untuk melihat kultur pendidikan nasional? Yang jelas,
penddikan dan pengajaran harus terus dilakukan demi keberlangsungan generasi
yang unggul Indonesia. Sesuai target nasional menciptakan generasi emas dalam

menyambut satu abad kemerdekaan Indonesia pada tahun 2045.

Urgensitas pembahasan pendidikan dan pembelajaran ini dielaborasi
dengan muatan materi mapel Pendidikan Pancasila atau Pendidikan Pancasila
dan Kewarganegaraan (PPKN), memiliki harapan besar untuk tercapai tujuan
pembelajaran sesuai yang diamanahkan dalam kurikulum. Idealnya tujuan
yang digariskan untuk mapel tersebut, tentu tidak berbanding lurus dengan
kenyataan. Tentu ini didasari oleh berbagai faktor, dengan asumsi sebagai
berikut. Pertama, bahwa pembelajaran yang dicanangkan oleh guru dalam
PPKN atau Pkn tersebut tidak memberikan inspirasi bagi peserta didik. Hingga




tidak memberikan kesan untuk mengetahui dan berperilaku sesuai semangat
tujuan pembelajaran. Oleh karenanya, desain pembelajaran yang disertai dengan
pengetahui potensi peserta didik menjadi sebuah keharusan bagi guru dalam
hal ini guru kelas. Karena sejatinya yang mengajarkan PPKN atau PKn tersebut
adalah bagian dari tanggung jawab guru kelas. Kedua, materi yang abstraksi
dengan muatan moralitas seperti pancasila, UUD 1945, Bhineka Tunggal Ika
harus dapat dikontekstulisasikan oleh guru dengan kondisi peserta didik sesuai
kearifan local. Mendesain materi yang abstrak menjadi konkrit atau kontekstual
tentu dapat menjadi bagian untuk dapat diidolakan oleh peserta didik dalam
mempelari sebuah materi. Atau dengan kerangkan konseptuliasi Ambak (Apa
manfaat bagiku) hasil dari pengembangan pembelajaran berbasis otak akan
ditemukan. Dua asumsi ini paling tidaknya mewakili unutk melihat pentingnya

dalam mendesain sebuah pembelajaran khususnya dibidang mapel yang sedang

dibahas.

Karenanya, banyak yang terjebak pada an sih dan tekstual yang dalam
pendidikan pancasila yang dianggap abstrak yang pada akhirnya absurdinitas
ditemukan. Maka pembahasan di dalam buku ini, pembahasan tentang
pendidikan dan pembelajaran diharapkan menjadi puncak materi pembahasan.
Di satu sisi mengingatkan seorang guru atau calon guru untuk menguasai materi
yang sesuai dengan rancangan pemerintah pusat (Kemendikbud), juga mampu
mengelobarasi secara kontekstual materi tersebut dalam pembelajaran, menjadi
disisi lain. Ultimate goal nya adalah tercapainya tujuan mapel pada peserta didik.
Baik tataran kognitif, afektif juga psikomotoriknya.

B. Sistematika Penulisan

Penulisan buku ini sesuai dengan tujuan penulisan dan sasaran di matakuliah
PKN Materi MI/SD di Program Studi Pendidikan Guru Madrasah Ibtidaiyah
(Prodi PGMI) Universitas Islam Negeri Sumatera Utara (UIN SU), sebagai
matakuliah wajab tentang ke-PGMI-an. Akan tetapi, dengan dasar perubahan
dan kurikulum yang dilakukan oleh pemerintah melalui Kementerian Pendidikan
dan Kebudayaan (Kemendikbud), diperdapati sebuah terobosan baru atau
perubahan tentang melihat kurikulum pada tingkat satuan pendidikan, dimulai
dari Tingkat TK hingga SMA sederajat. Secara otomatis kesadaran matakuliah
yang ada di Prodi harus menyesuaikan dengan perubahan atau bahasa lain dari

adaptif.

Narasi demikian berpengaruh terhadap pengelolaan pembelajaran dalam
arti teknis yang berada diruang ruang kuliah, khususnya pada tingkat MI/SD.
Karena Prodi memberikan perkuliahan harus disesuai dengan profil lulusan yang
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dituju. Seperti PGMI yang dipersiapakan lulusannya menjadi guru Kelas di
tingkat MI/SD. Maka, perkembangan apapun yang terjadi dilapisan kebijakan,
seorang calon guru harus dipersiapkan dengan segala kompetensi yang harus
mereka miliki. Seperti terjadinya perubahan nomenklatur nama mata pelajaran

dari PKN menjadi Pendidikan Pancasila pada kurikulum Merdeka.

Urgensi mengikuti perubahan kebijakan atau adaptif, kesempatan buku ini
tentu mengikuti konsepsi yang dibangun pemerintah tersebut. Maka pertanyaan
yang mendasar adalah apa saja materi yang dibahas pada tingkat MI/SD?
Pertanyaan ini tentu mendorong pada sebuah fakta konsepsi yang dikembangkan
oleh pemerintah itu sendiri, dengan munculnya istilah Capaian Pembelajaran
(CP) pada setiap jenjang materi atau jenjang fase.

Istilah CP dapat dikonfirmasi pada kebijakan kurikulum sebelumnya ditemu-
kan istilah Kompetensi Inti dan Kompetensi Dasar (KI/KD) pada Kurkulum
tahun 2013 (K-13) atau istilah Standar Kompetensi dan Kompetensi Dasar (SK/
KD) pada kurikulum KTSP (Kurikulum Tingkat Satuan Pendidikan) pada tahun
2006. Tentu perubahan tersebut memiliki landasan pemikiran yang dibangun
masing-masing. Tapi, pada kesempaatan ini penulis akan menahan diri untuk tidak
membahas tersebut. Karena, ada muatan matakuliah yang lain yang lebih spesifik
menguraikan dan menjelaskan yakni matakuliah Pengembangan Kurikulum.
Hanya saja, momentum ini penulis lebih memfokuskan untuk menunjukkan isi
materi yang dibahas dengan belandaskan pada CP pada matapelajaran Pendidikan

Pancasila.

Tabel 1: Capaian Pembelajaran Pendidikan Pancasila

untuk Tingkat MI/SD
Fase | Kelas | Capaian Pembelajaran
A 1 O Pancasila: memiliki CP “Peserta didik mengenal bendera negara,
2 lagu kebangsaan, simbol dan sila-sila Pancasila dalam lambang

negara Garuda Pancasila, dan menerapkan nilai-nilai Pancasila di
lingkungan keluarga; mengenal para perumus Pancasila.”

O UUD 1945: Peserta didik mengenal aturan di lingkungan
keluarga; menceritakan contoh sikap mematuhi aturan di
lingkungan keluarga; dan menunjukkan perilaku mematuhi
aturan di lingkungan keluarga.

O Bhineka Tunggal Ika: DPeserta didik mengidentifikasi dan
menghargai identitas dirinya sesuai dengan jenis kelamin, hobi,
bahasa, serta agama dan kepercayaan di lingkungan rumah dan

sekolah.




NKRI: Peserta didik mengenal karakteristik lingkungan tempat
tinggal dan sekolah, sebagai bagian dari wilayah Negara Kesatuan
Republik Indonesia; mempraktikkan sikap dan perilaku menjaga
lingkungan tempat tinggal dan sekolah; menceritakan bentuk
kerja sama dalam keberagaman di lingkungan tempat tinggal dan

sekolah.

Pancasila; Peserta didik menunjukkan makna sila-sila Pancasila,
dan penerapannya dalam kehidupan schari-hari; mengenal karakeer
para perumus Pancasila; menunjukkan sikap bangga menjadi anak
Indonesia yang memiliki bahasa Indonesia sebagai bahasa persatuan di
lingkungan keluarga, sckolah, dan masyarakat.

UUD 1945: Peserta didik mengidentifikasi dan melaksanakan aturan
di sekolah dan lingkungan tempat tinggal; mengidentifikasi dan
melaksanakan hak dan kewajiban sebagai anggota keluarga dan sebagai
warga sekolah.

Bhineka Tunggal Ika: Peserta didik membedakan dan menghargai
identitas diri, keluarga, dan teman-temannya sesuai budaya, suku
bangsa, bahasa, agama dan kepercayaannya di lingkungan rumah,
sekolah, dan masyarakat.

NKRI: Peserta didik mengidentifikasi lingkungan tempat tinggal (RT,
RW;, desa atau kelurahan, dan kecamatan) sebagai bagian dari wilayah
Negara Kesatuan Republik Indonesia; menunjukkan sikap kerja sama
dalam berbagai bentuk keberagaman suku bangsa, sosial, dan budaya
di Indonesia yang terikat persatuan dan kesatuan di lingkungan tempat

tinggal dan sekolah.

Pancasila: Peserta didik memahami kronologi sejarah kelahiran
Pancasila; meneladani sikap para perumus Pancasila dan menerapkan
di lingkungan masyarakat; menghubungkan sila-sila dalam Pancasila
sebagai suatu kesatuan yang utuh, menguraikan makna nilai-nilai
Pancasila sebagai dasar negara, pandangan hidup, dan ideologi bangsa

dan Negara.

UUD 1945: Peserta didik menyajikan hasil identifikasi bentuk-bentuk
norma, hak, dan kewajiban dalam kedudukannya sebagai anggota
keluarga, warga sekolah, dan warga negara; mempraktikkan dalam
kehidupan sehari-hari; melaksanakan praktik musyawarah untuk
membuat kesepakatan dan aturan bersama, serta menerapkannya

dalam lingkungan keluarga dan sekolah.

Bhineka Tunggal Tka: Peserta didik menyajikan hasil identifikasi sikap
menghormati, menjaga, dan melestarikan keberagaman budaya dalam
bingkai Bhinneka Tunggal lka di lingkungan rumah, sekolah, dan
masyarakat.

NKRI: Peserta didik mengenal wilayahnya dalam konteks kabupaten/
kota, provinsi sebagai bagian dari wilayah Negara Kesatuan Republik
Indonesia; menunjukkan perilaku gotong royong untuk menjaga
persatuan di lingkungan sekolah dan sekitar sebagai wujud bela negara.




Tabel 1 di atas jelas terlihat terhadap CP yang akan dicapai dalam
setiap kelas sesuai dengan fase peserta didik. Akan tetapi, agar tidak terjadi
ambivalensi terhadap pembaca. Penulis akan menjelaskan konsepsi istilah fase
yang diperdapati pada kolom tersebut. Istilah fase dalam semangat kurikulum
Merdeka memiliki artikulasi pada tingkat level tertentu dimana peserta didik
berada. Tampaknya pemikiran yang dapat dielaborasi munculnya fase ini
adalah pendapatnya John Piaget tokoh pemikir yang mengungkapkan pada
pertumbuhan dan perkembangan manusia khususnya anak-anak ada dua
tingkatan yaitu operasional konkrit dan operasional abstrak. Penjelasan fase
ini hannya menjelaskan sekilas saja, karena diperdapati istilah tersebut pada
kurikulum terbaru. Yang perlu ditegaskan di sini adalah kepentingan penulisan
buku ini lebih pada konsepsi materi yang ditemukan dalam CP.

Jika diperhatikan tabel tersebut fokus pada CP, maka diperdapati empat
kerangka yang dipelajari terkati dengan Pendidikan Pancasila atau Pendidikan
Pancasila dan Kewarganegaraan, yaitu pembahasan pancasila, UUD 1945,
Bhineka Tunggal Ika dan NKRI. Keempat pembahasan inilah kemudian menjadi
wacana diskusi yang akan dibahas satu demi satu dengan pendekatan kontekstual-
diskursif. Pilihan ini tentu tepat, dengan fakta yang terus menggelinding di
wajah Indonesia, kerap dihantui bahwa hanya golongan tertentu yang dapat
memahami atau terjadi klaim sepihak dengan menggunakan bahasa “kami sudah
Pancasilais, kami sudah taat UUD, kami romantis dengan keanekaragaman, dan
NKRI harga mati”. Setelah membahas keempat konsepsi tersebut, maka penulis
melanjutkan dengan isu dan gagasan terhadap pendidikan dan pembelajaran
tingkat di MI/SD. Ini penting, mengingat tidak sedikit yang gagal memaknai
terhadap konsepsi dan aktivitas pendidikan dan pembelajaran itu. Dimulai
dari semangat filosofisnya, metodologisnya, dan isu-isu yang berkembang
dalam dunia pendidikan, termasuk antusiasme masyarakat dibuktikan dengan

perhatian secara serius dan kritis.

Penulis menarasikannya secara kritis melalui fakta-fakta yang berserakan
secara umum terhadap pemahaman dan pengalaman masyarakat. Maka, inilah
membuka nalar bahwa berbicara tentang Indonesia dan Pembelajaran bukanlah
diperuntukkan bagi mereka yang berbicara konseptual saja, melainkan mereka
yang hidup di Indonesia dan merasakan bagian dari prosesi berbangsa dan

Negara.

Akan tetapi, penulis juga tidak menghindari teori dan konseptual yang
dipahami di atas kerja akademik seperti memaknai Pancasila dan teori-teori

pendidikan dan pembelajaran. Melainkan narasi penuh dialogis interaksionis




terhadap berbagai tema yang dibahas. Diyakini bahwa, strategi dalam sebuah
narasi yang diperdapati yang ditulis oleh siapapun berangkat dari pendekatan,
metode, dan sumber rujukan yang dipakai. Oleh karenanya, sejauh apapun
seorang akademisi dalam mengungkapkan dan penjelasan tentang sesuatu,
maka perlu diketengahkan adalah kesadaran terhadap apa yang diinginkan dari
narasi yang dikerjakannya. Lagi-lagi, inilah membuka ruang diskusi bahwa
konten yang diungkapkan seseorang dalam karya-karyanya bukanlah berisikan
doktrin atau dogma seperti ajaran agama. Melainkan ruang diskusi nalar yang
harus dikritisi. Terlebih pada urusan tema pendidikan Pancasila yang terlalu
mengabaikan kondisi real masyarakat kekinian, yang bertarung pada muatan
kepentingan politik golongan tertentu. Hingga berefek pada dunia pendidikan
dan pembelajaran yang mengungkapkan bahwa semangat dari muatan
pendidikan Pancasila diperdapati abstraksi yang tidak membumi pada persoalan
bangsa dan Negara. Atau penjelasan yang pernah dilontarkan salah satu dosen
PPKN materi di MI/SD, Arafat Lubis yang mengungkapkan bahwa mapel PKN
MI/SD ini tidak menjadi idola bagi siswa-siswi bahkan boleh jadi tidak disukai.

Sekalipun saudara Arafat Lubis tersebut tidak mengungkapkan dengan data
riset, akan tetapi itu menjadi pintu masuk untuk berasumsi berikutnya bahwa
materi PKN dan Pembelajarannya perlu dikritisi. Boleh jadi, penjelasannya
bagian dari aotu kritik internal sebagai dosen dan guru yang tidak mampu
mengelaborasi pembelajaran itu secara kreatif, hingga muatan materinya melangit
tanpa menyentuh kehidupan siswa sesuai kondisi kultur masing-masing.




Sejarah perjuangan bangsa Indonesia harus dipandang sebagai sumber inspirasi
yang terus berkembang, bukan sebagai sesuatu yang statis dan terjebak dalam

narasi heroik semata.

Memaknai ulang sejarah juga berarti mengakui keberagaman bangsa
Indonesia dan mewariskan nilai-nilai kebersamaan, keadilan, dan persatuan
kepada generasi mendatang. Hanya dengan cara ini, perjuangan bangsa
Indonesia yang telah lama berlangsung akan terus relevan dan memberi makna
bagi pembangunan Indonesia di masa depan.
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